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PENDAHULUAN  

1.1 LATAR BELAKANG 

Peran infrastruktur sangat penting dalam mewujudkan pemenuhan hak dasar rakyat seperti 

pangan, sandang, papan, rasa aman, pendidikan, dan kesehatan. Selain itu, infrastruktur juga 

memegang peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dan daya saing 

global.  

 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang menangani infrastruktur pekerjaan 

umum dan perumahan rakyat, sebagai bagian dari bidang infrastruktur, berkewajiban untuk 

mendukung hal tersebut melalui pelaksanaan pembangunan yang terpadu, efektif dan efisien 

dengan memperhatikan pengarusutamaan pembangunan yang berkelanjutan, gender serta 

berlandaskan tata kelola pemerintahan yang baik dalam proses pencapaian tujuan 

pembangunan nasional. 

 

Secara Organisasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan dan Jembatan (Pusjatan) berada di 

bawah Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) sesuai dengan Perpres No 15 tahun 2015 tentang Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Adapun tugas dan fungsi Pusjatan sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 15/PRT/M/2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dimana 

Pusjatan mempunyai tugas melaksanakan penelitian dan pengembangan di bidang jalan 

dan jembatan. Dalam melaksanakan tugasnya Pusjatan menyelenggarakan fungsi : 

a. penyusunan kebijakan teknis, program, dan anggaran penelitian dan pengembangan di 

bidang jalan dan jembatan;  

b. pelaksanaan penelitian dan pengembangan, pelayanan uji laboratorium dan lapangan, 

sertifikasi, inspeksi, kalibrasi, dan advis teknis di bidang jalan dan jembatan;  

c. pemantauan, evaluasi dan pelaporan hasil penelitian dan pengembangan di bidang jalan 

dan jembatan;  

d. pelaksanaan urusan peningkatan kapasitas sumber daya manusia penelitian dan 

pengembangan di bidang jalan dan jembatan;  

e. pelaksanaan pengelolaan sarana kelitbangan;  



f. pelaksanaan urusan keuangan, ketatausahaan, dan umum;  

g. penyiapan penyusunan standar dan pedoman; h. pelaksanaan diseminasi dan kerja 

sama penelitian dan pengembangan di bidang jalan dan jembatan; dan  

h. penyelenggaraan pangkalan data dan pengembangan konsep sistem data teknis jalan 

dan jembatan.  

 

Sesuai dengan amanat Undang-undang No 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara, Pasal 9 

Struktur Organisasi menyatakan bahwa Badan dan/ atau Pusat adalah sebagai pendukung tugas 

pokok Kementerian yang dilaksanakan oleh Direktorat Jendral. Puslitbang sebagai scientific 

backbone Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat harus dapat mendukung 

kinerja Direktorat Jendral Teknis terkait dalam hal penyiapan infrastruktur PUPR. Kebijakan 

Balitbang Kementerian PUPR menetapkan produk litbang harus memenuhi keperluan 

stakeholders Kementerian PUPR sebesar 70%, masyarakat profesional sebesar 15% dan 

masyarakat pengguna IPTEK sebesar 15% (sumber: Renstra Balitbang Kementerian PUPR 

2015-2019). Sesuai kebijakan Balitbang PUPR tersebut di atas, kegiatan Pusjatan difokuskan 

untuk mendukung Direktorat Jenderal Bina Marga. 

  

1.1 KONDISI UMUM 

Pelaksanaan pembangunan bidang Pekerjaan Umum pada kurun waktu 2010-2014 secara 

umum menunjukkan pencapaian yang signifikan, baik terhadap target-target yang ditetapkan di 

dalam RPJMN II 2010-2014 maupun terhadap target Rencana Strategis (Renstra) Kementerian 

Pekerjaan Umum 2010-2014. Selama periode ini, pencapaian untuk mendukung konektivitas 

nasional untuk penguatan daya saing adalah pembangunan jalan nasional sepanjang 1.268 Km, 

jalan bebas hambatan sepanjang 45,59 Km, dan jembatan sepanjang 41.640 M. Dengan 

demikian total panjang Jalan Nasional yang telah dibangun sampai tahun 2014 adalah sepanjang 

39.838 Km. Untuk capaian hasil pembangunan jembatan/fly over/underpass/terowongan 

sampai tahun 2014 sepanjang 62.599 M. Sebagai ilustrasi salah satu pencapaian pembangunan 

jembatan adalah Jembatan Kelok 9, yang terdiri dari enam jembatan dengan total panjang 943 

M dan jalan sepanjang 2,089 Km. 

 

Selama periode Renstra 2010-2014 sasaran strategis Pusjatan adalah: “Meningkatnya Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan Norma Standar Pedoman Manual/ Kriteria (NSPM/K) 

Bidang Jalan dan Jembatan Siap Pakai”. Adapun pengelompokan kegiatan yang ada di Pusjatan, 

dibuat untuk memudahkan dalam mengetahui proporsi kegiatan tiap tahunnya, yang terbagi 

kedalam 3 (tiga) kelompok kegiatan, yaitu: Kelompok Kegiatan Litbang, Kelompok Kegiatan 



Dukungan Penyelenggaraan Litbang, dan Kelompok Kegiatan Dasar. Jenis kegiatan yang masuk 

kedalam Kegiatan Litbang adalah kegiatan yang menghasilkan output litbang (Naskah Ilmiah, 

Teknologi, Model Fisik, Model Sistem, R-0, Prototipe, dan Naskah Kebijakan), sedangkan yang 

termasuk Kegiatan Dukungan Litbang adalah kegiatan yang menghasilkan output dokumen 

dukungan litbang dan prosiding, dan kelompok Kegiatan Dasar berupa kegiatan layanan 

perkantoran dan PNBP yang mengahasilkan output dokumen kegiatan dasar. 

Selama periode Renstra II 2010-2014, proporsi jenis kegiatan berbeda tiap tahunnya, sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan, yang ditunjukkan pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Jumlah Kegiatan Litbang, Dukungan Litbang, dan Dasar 2010-2014 

 

Pencapaian pada Renstra 2010-2014 telah menghasilkan output kegiatan litbang sebanyak 171 

Naskah Ilmiah, 29 Teknologi, 14 Model Fisik, 133 R0, 24 Prototipe, 23 Kriteria Desain, 5 Naskah 

Kebijakan, 36 Prosiding DSP, 21 Prosiding ATSE sedangkan output kegiatan dasar menghasilkan 

15 dokumen, 60 bulan layanan perkantoran dan layanan PNBP dengan anggaran sebesar Rp. 

675,549,638,000 selama periode Tahun 2010-2014. 

Renstra II Tahun 2010-2014 Puslitbang Jalan dan Jembatan, Badan Litbang, Kementerian PUPR 

disusun berdasarkan gambaran kinerja yang ditinjau dari aspek input sebagai berikut : 

1. Tenaga inti (profesional) memiliki rasio tenaga sarjana dengan non sarjana 84% 

berbanding 16%, dengan 27% diantaranya adalah tenaga sarjana berpendidikan pasca 

sarjana. 

2. Tenaga fungsional memiliki rasio tenaga fungsional dengan non fungsional 36% 

berbanding 64%, dengan 24% dinatarnya adalah tenaga fungsional peneliti, 4% tenaga 

fungsional perekayasa dan 7% tenaga fungsional lainnya. 

3. Peralatan laboratorium laik pakai 90%, dan peralatan laboratorium yang rusak 10%. 
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4. Laboratorium terakreditasi sebesar 100%, yang mencerminkan tingkat kepercayaan 

pasar terhadap mutu (kualitas) hasil uji laboratorium 

5. pada periode Renstra II Tahun 2010- 2014 sebesar Rp. 688.600.225.000, terdiri dari 

33,83% untuk anggaran litbang, dan 66,17% untuk anggaran non litbang. 

Kinerja Pusjatan dalam Renstra Tahun 2010-2014 tersebut, selain menggambarkan kekuatan 

dan kelemahan internal, juga menyiratkan adanya tantangan baru. Capaian kinerja Litbang 

tersebut pada dasarnya terkait erat dengan capaian pembangunan infrastruktur bidang 

Pekerjaan Umum. Potensi dan permasalahan yang ada menjadi acuan untuk merumuskan 

tujuan dan sasaran Pusjatan Balitbang Kementerian PUPR selanjutnya, serta kebijakan dan 

strategi pencapaiannya. Pada Renstra Tahun 2015-2019, Pusjatan dituntut untuk  meningkatkan 

kinerja dari lima tahun sebelumnya. Hal itu berarti bahwa karya-karya yang dihasilkan, baik 

dari segi kuantitas maupun kualitas harus lebih baik dari sebelumnya dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, sehingga orientasi hasil tidak hanya menekankan output, namun juga 

outcome, benefit dan impact. Selain itu peningkatan kualitas kelembagaan, ketatalaksanaan dan 

manajemen Sumber Daya Litbang adalah permasalahan yang juga harus dihadapi dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan selanjutnya. 

 

1.2. POTENSI DAN PERMASALAHAN  

Penugasan Pusjatan mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2015-2019 adalah tahapan III dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJPN) 2005-2025 yang telah ditetapkan melalui Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007. 

Memasuki dekade RPJMN III (2015-2019) yang mengusung tema besar “Daya Saing”maka peran 

IPTEK dalam periode ini sangatlah besar, sesuai dengan arah kebijakan RPJMN III: “Percepatan 

pembangunan konektivitas/infrastruktur di wilayah pertumbuhan, antar wilayah pertumbuhan 

serta antar wilayah koridor ekonomi atau antar pulau melalui percepatan pembangunan 

infrastru ktur pelabuhan, bandara, jalan, informasi dan telekomunikasi, serta pasokan energi., 

SDM yang berkualitas, serta kemampuan IPTEK”. Untuk mewujudkan sasaran jangka panjang 

pembangunan nasional Indonesia lima tahun ke depan, perlu diprioritaskan upaya mencapai 

kedaulatan pangan, ketahanan air dan kedaulatan energi, serta pengelolaan sumber daya 

maritim dan kelautan. Seiring dengan itu, pembangunan lima tahun ke depan harus makin 

mengarah kepada kondisi peningkatan kesejahteraan berkelanjutan, berkepribadian, berjiwa 

gotong royong, keharmonisan antar kelompok sosial, dan postur perekonomian makin 

mencerminkan pertumbuhan yang berkualitas bersifat inklusif, berbasis pemerataan, 

berlandaskan keunggulan sumber daya manusia dan IPTEK menuju keseimbangan antar sektor 

dan antar wilayah, serta mencerminkan keharmonisan antara manusia dan lingkungan. 



 

Gambar 1. 2 Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025 

(Tema Besar RPJMN 3 adalah Daya Saing) 

 

Dengan berpayung kepada UUD 1945, UU No. 17 Tahun 2007 tentang RPJPN 2005-2025, dan 

Agenda Nawacita Presiden/ Wakil Presiden terpilih, maka Perpres No 2 tahun 2015 tentang 

RPJMN 2015-2019 disusun dengan menggunakan Rancangan Teknokratik. RPJMN 2015-2019 

adalah pedoman untuk menjamin pencapaian visi dan misi Presiden, sekaligus menjaga 

konsistensi arah pembangunan nasional sesuai dengan Konstitusi Undang Undang Dasar 1945 

dan RPJPN 2005–2025. Agenda pembangunan nasional disusun sebagai penjabaran operasional 

dari Nawacita yaitu: 

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa aman 

kepada seluruh warga negara; 

2. Mengembangkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya; 

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam 

kerangka negara kesatuan; 

4. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi sistem dan penegakan hukum 

yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya;  

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia; 

6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional; 

7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi 

domestik; 

8. Melakukan revolusi karakter bangsa; dan 



9. Memperteguh kebhine-kaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia. 

Masing-masing agenda dijabarkan menurut prioritas-prioritas yang dilengkapi dengan uraian 

sasaran, arah kebijakan dan strategi. 

 

Untuk mewujudkan Nawacita yang selaras dengan infrastruktur bidang jalan dan jembatan, 

yaitu butir ke 6 “Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional”, 

maka agenda prioritasnya adalah sebagai berikut:  

a. Membangun konektivitas nasional untuk mencapai keseimbangan pembangunan 

b. Membangun transportasi umum masal perkotaan 

c. Membangun perumahan kawasan dan permukiman  

d. Peningkatan efektifitas dan efisiensi dalam pembiayaan infrastruktur  

e. Penguatan investasi 

f. Mendorong BUMN menjadi agen pembangunan  

g. Peningkatkan kapasitas inovasi dan teknologi 

h.  Akselerasi pertumbuhan ekonomi nasional  

i. Pengembangan kapasitas perdagangan nasional 

j. Peningkatan daya saing tenaga kerja 

k. Peningkatan kualitas data dan informasi statistik dalam sensus ekonomi 2016  

 

Adapun sasaran yang ingin di capai pada pembangunan konektivitas nasional untuk mencapai 

keseimbangan pembangunan dalam RPJMN 2015 – 2019 adalah sebagai berikut  

1. Meningkatnya kapasitas sarana dan prasarana transportasi dan keterpaduan sistem 

transportasi multimoda dan antarmoda, melalui: 

a. Menurunnya waktu tempuh rata-rata per koridor (jam) untuk koridor utama 

dari 2,6 jam per 100 km menjadi 2,2 jam per 100 km; 

b. Meningkatnya kemantapan jalan nasional menjadi 98 persen, jalan provinsi 

menjadi 75 persen, dan jalan kabupaten/kota menjadi 65 persen. Pada saat yang 

bersamaan dilaksanakan peningkatan kapasitas jalan melalui pembangunan 

jalan baru sepanjang 2.650 km, peningkatan kapasitas jalan 4.200 lajur-km, 

pembangunan jalan tol sepanjang 1.000 km, serta perbaikan jalan (preservasi) 

sepanjang 45.592 km di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulwesi, Bali-Nusa 

Tenggara, Maluku dan Papua; 

c. Tercapainya persiapan pengembangan jaringan jalan (termasuk jalan tol) 

sepanjang 6.000 km; 



d. Meningkatnya kapasitas industri konstruksi dalam pembangunan infrastruktur 

transportasi dan meningkatnya kualitas SDM profesional di sektor transportasi; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN 

STRATEGIS  

2.1 VISI DAN MISI 

Visi dan Misi Pusat Litbang Jalan dan Jembatan adalah merupakan penjabaran dari Visi Misi di 

atasnya yang dimulai dari visi misi Presiden, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahanan 

Rakyat dan Badan Penelitian dan Pengembangan Kemenenterian PUPR. 

2.1.1 VISI DAN  MISI PRESIDEN 2014-2019 

 

Visi 

Terwujudnya Indonesia yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong 

 

Misi 

¶ Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah, menopang 

kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumberdaya maritim, dan mencerminkan 

kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan 

¶ Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan dan demokratis berlandaskan negara 

hukum 

¶ Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati diri sebagai negara 

maritim  

¶ Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan sejahtera 

¶ Mewujudkan bangsa yang berdaya-saing 

¶ Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat, dan 

berbasiskan kepentingan nasional 

¶ Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam 

 

2.1.2 VISI DAN MISI KEMENTERIAN PUPR 

 



Untuk mewujudkan visi misi Presiden RI, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat menjabarkannya sesuai dengan peran, tugas dan fungsinya serta mempertimbangkan 

pencapaian bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat pada Renstra sebelumnya yang 

dijabarkan dalam program operasional Menteri. Oleh karena itu Visi Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat adalah : 

 

Ȭ4%275*5$.9! ).&2!3425+452 0%+%2*!!. 5-5-  

DAN PERUMAHAN RAKYAT YANG HANDAL DALAM MENDUKUNG INDONESIA  

YANG BERDAULAT, MANDIRI, DAN BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN  

'/4/.' 2/9/.'ȱ 

 

Misi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang merupakan rumusan upaya-

upaya yang akan dilaksanakan selama periode Renstra 2015 –2019 

 

dalam rangka mencapai visi serta mendukung upaya pencapaian target pembangunan nasional, 

berdasarkan mandat yang diemban oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

sebagaimana yang tercantum di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 165 Tahun 2014 tentang 

Penataan Tugas dan Fungsi Kabinet Kerja, amanat RPJMN tahap ketiga serta perubahan kondisi 

lingkungan 

strategis yang dinamis adalah sebagai berikut : 

 

1. Mempercepat pembangunan infrastruktur sumberdaya air termasuk sumber daya 

maritim untuk mendukung kedaulatan pangan, ketahanan air, dan ketahanan energi, 

guna menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik dalam rangka 

kemandirian ekonomi 

2. Mempercepat pembangunan infrastruktur jalan untuk mendukung konektivitas guna 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan pelayanan sistem logistik nasional bagi 

penguatan daya saing bangsa di lingkup global yang berfokus pada keterpaduan 

konektivitas daratan dan maritim; 

3. Mempercepat pembangunan infrastruktur permukiman dan perumahan rakyat untuk 

mendukung layanan infrastruktur dasar yang layak dalam rangka mewujudkan kualitas 

hidup manusia Indonesia sejalan dengan prinsip ‘infrastruktur untuk semua’. 

4. Mempercepat pembangunan infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

secara terpadu dari pinggiran untuk mendukung keseimbangan pembangunan 



antardaerah, terutama di kawasan tertinggal, kawasan perbatasan, dan kawasan 

perdesaan, dalam kerangka NKRI; 

5. Meningkatkan tata kelola sumber daya organisasi untuk mendukung fungsi manajemen 

meliputi perencanaan yang terpadu, pengorganisasian yang efisien, pelaksanaan yang 

tepat, dan pengawasan yang ketat. 

 

2.1.3 VISI DAN MISI BALITBANG PUPR 

 

VISI: 

“TERMANFAATKANNYA TEKNOLOGI DAN KEBIJAKAN 

DALAM MEWUJUDKNA INFRASTRUKTUR PEKERJAAN UMUM 

DAN PERUMAHAN RAKYAT YANG HANDAL DALAM MENDUKUNG INDONESIA 

YANG BERDAULAT, MANDIRI, DAN BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN 

GOTONG ROYONG” 

 

 

Makna Visi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Teknologi, dihasilkan dari penerapan atau pemanfaatan berbagai disiplin ilmu pengetahuan 

yang menghasilkan nilai tertentu bagi pemenuhan kebutuhan, kelangsungan, dan peningkatan 

mutu kehidupan manusia, menjelaskan “cara” atau “metode”serta “proses”atau “produk”; 

2. Kebijakan, mengandung makna bahwa hasil litbang mampu mempengaruhi kebijakan 

Kementerian PUPR; 

3. Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang andal mengandung makna 

bahwa di masa depan Infrastruktur bidang PUPR dapat dipertanggungjawabkan secara kualitas 

dan reliabel. 

4. Mendukung Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong mengandung makna bahwa apa yang akan dicapai mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap tujuan bangsa. 

 

MISI 

1. Menghasilkan teknologi dan kebijakan guna mempercepat pembangunan infrastruktur 

sumber daya air termasuk sumber daya maritim untuk mendukung ketahanan air, kedaulatan 

pangan dan kedaulatan energi. 



2. Menghasilkan teknologi dan kebijakan guna mempercepat pembangunan infrastruktur jalan 

untuk mendukung konektivitas guna meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan pelayanan 

sistem logistik nasional. 

3. Menghasilkan teknologi dan kebijakan guna mempercepat pembangunan infrastruktur 

permukiman dan perumahan rakyat untuk mendukung layanan infrastruktur dasar yang layak. 

4. Menghasilkan teknologi dan kebijakan guna mempercepat pembangunan infrastruktur PUPR 

secara terpadu dari pinggiran didukung industri konstruksi yang berkualitas untuk 

keseimbangan pembangunan antar daerah. 

5. Meningkatkan tata kelola sumber daya organisasi Badan Litbang PUPR yang meliputi 

Keuangan dan BMN, SDM dan Sarana Kelitbangan, Program, Monitoring dan Evaluasi serta 

Administrasi Standar, Diseminasi dan Kerjasama. 

 

2.1.4 VISI DAN MISI PUSLITBANG JALAN DAN JEMBATAN 

 

Berdasarkan Visi Misi Pemerintah dan Struktur Organisasi diatas maka Visi Misi Puslitbang 

Jalan dan Jembatan adalah sebagai berikut: 

VISI 

‘’TERMANFAATKANNYA TEKNOLOGI TERAPAN 

DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN BIDANG JALAN DAN JEMBATAN 

UNTUK MENDUKUNG TERWUJUDNYA INFRASTRUKTUR PEKERJAAN UMUM 

DAN PERUMAHAN RAKYAT YANG HANDAL 

DALAM MENDUKUNG INDONESIA YANG BERDAULAT, MANDIRI, 

DAN BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN GOTONG ROYONG” 

 

 

 MISI  

1. Meneliti dan mengembangkan teknologi terapan bidang jalan dan jembatan guna 

mempercepat pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan guna mendukung pembangunan 

konektivitas nasional untuk mencapai keseimbangan pembangunan. 

2. Menyusun Standar Pedoman dan Manual (SPM), dan Naskah Kebijakan bidang jalan dan 

jembatan untuk menjamin mutu infrastruktur dan pengelolaan jalan dan jembatan yang 

berkeadilan dan berkelanjutan. 



3. Memberikan Layanan Teknis berupa advis teknis, uji laboratorium, sertifikasi, serta 

penyediaan data dan informasi untuk mendukung terselenggaranya infrastruktur bidang jalan 

dan jembatan yang berkualitas. 

4. Melaksanakan peningkatan tata kelola sumber daya organisasi Pusjatan yang meliputi 

Keuangan dan Barang Milik Negara (BMN), Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana 

Kelitbangan, Program, Monitoring dan Evaluasi, serta Administrasi Standardisasi, Diseminasi 

dan Kerjasama. 

 

2.2 TUJUAN 

Tujuan Pusjatan selaras dengan tujuan Badan Litbang PUPR dan Ditjen Bina Marga. Tujuan ini 

mencerminkan arah pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan serta penerapan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (Litbangrap IPTEK) 5 (lima) tahun kedepan dalam rangka 

menunjang tercapainya tujuan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

Tujuan Pusjatan adalah sebagai berikut: 

1) Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan teknologi terapan, penyusunan SPM dan 

rekomendasi kebijakan, serta layanan teknis dalam rangka Pengembangan Teknologi 

Material Jalan dan Jembatan. 

2) Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan teknologi terapan, penyusunan SPM dan 

rekomendasi kebijakan, serta layanan teknis dalam rangka Pengembangan Teknologi 

Struktur Jalan dan Jembatan. 

3) Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan teknologi terapan, penyusunan SPM dan 

rekomendasi kebijakan, serta layanan teknis dalam rangka Pengembangan Teknologi 

Manajemen Jalan dan Jembatan. 

4) Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan teknologi terapan, penyusunan SPM dan 

rekomendasi kebijakan, serta layanan teknis dalam rangka Pengembangan Teknologi 

Instrumentasi Jalan dan Jembatan. 

5) Menyelenggarakan tata kelola sumber daya organisasi Pusat Litbang Jalan dan Jembatan 

untuk mendukung penyelenggaraan pembangunan bidang pekerjaan umum dan perumahan 

rakyat yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel. 

 

Dalam rangka memudahkan pengukuran tingkat keberhasilannya, maka tujuan Puslitbang Jalan 

dan Jembatan  tersebut dirumuskan kembali menjadi sebagai berikut: 

1) Terwujudnya Teknologi Terapan Hasil Inovasi Penelitian dan Pengembangan serta 

Layanan Teknis Bidang Jalan dan Jembatan yang Dimanfaatkan oleh Stakeholders. Tujuan 

ini dicapai dengan meningkatkan jumlah teknologi bidang jalan dan jembatan yang dapat 



dimanfaatkan oleh stakeholders sebanyak 47 unit teknologi sampai dengan tahun 2019 dan 

meningkatkan kualitas layanan teknis bidang jalan dan jembatan yang diukur dengan indeks 

kepuasan pelanggan sebesar 80% pada tahun 2019. 

2) Terwujudnya Tata Kelola Sumber Daya Organisasi yang Efektif, Efisien, Transparan 

dan Akuntabel dalam Mendukung Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan 

Bidang Jalan dan Jembatan. Tujuan ini dicapai dengan terselenggaranya layanan dukungan 

manajemen Puslitbang Jalan dan Jembatan sebesar 100% pada tahun 2019 dan tercapainya 

predikat B+ pada implementasi SAKIP Unit Kerja Eselon II Puslitbang Jalan dan Jembatan pada 

tahun 2019. 

 

Tujuan tersebut mengandung pengertian bahwa pilihan IPTEK siap pakai harus berkembang. 

Kegiatan Litbangrap IPTEK harus menghasilkan konsep SPMK untuk dinilai kelayakannya 

menjadi SNI maupun pedoman. SNI dan Pedoman baru yang disetujui rapat konsensus, 

termasuk SNI/Pedoman yang diperbaiki, harus segera dimasyarakatkan dan dilatihkan agar 

penerapannya benar. Pemberian advis teknis untuk memecahkan persoalan infrastruktur yang 

diperkirakan muncul ke permukaan atau telah benar-benar terjadi, harus diberikan dengan 

memanfaatkan IPTEK yang tersedia. Sementara itu, kualitas pembinaan dan dukungan 

administrasi serta manajemen yang dilaksanakan harus terus ditingkatkan kualitasnya agar 

kegiatan dan hasil Litbangrap IPTEK selalu meningkat kualitasnya. Dalam rangka mencapai 

tujuan dan sasaran sebagaimana telah disebutkan, maka ditetapkan Indikator Kinerja Utama 

Pusat Litbang Jalan dan Jembatan sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Indikator Kinerja Utama Pusjatan 

 

No Tujuan/ Sasaran Indikator 

Kinerja Utama 

Satuan Target 

 Tujuan 1 *)   2015 2016 2017 2018 2019 

1 Sasaran / 

Outcome 1 : 

Meningkatnya 

Pemanfaatan 

IPTEK 

(Bidang Jalan 

dan Jembatan) 

oleh 

Jumlah 

Teknologi 

(Bidang Jalan 

dan Jembatan) 

yang 

Termanfaatkan 

Unit 15 7 13 9 3 

Jumlah 

Rekomendasi 

- - - - - - 



Stakeholders Kebijakan yang 

Termanfaatkan 

2 Sasaran / 

Outcome 2 : 

Meningkatnya 

Kualitas 

Layanan Teknis 

(Bidang Jalan 

dan Jembatan) 

Kepada 

Stakeholders 

 

Indeks 

Kepuasan 

Pelanggan 

terhadap 

Layanan Advis 

Teknis 

(Bidang Jalan 

dan Jembatan) 

% 72 74 76 78 80 

Indeks 

Kepuasan 

Pelanggan 

terhadap 

Layanan Uji 

Laboratorium 

(Bidang 

Jalan dan 

Jembatan) 

% 72 74 76 78 80 

 Tujuan 2        

3 Sasaran : 

Meningkatkanya 

Pengelolaan 

Sumber 

Daya Organisasi 

Puslitbang Jalan 

dan Jembatan 

yang 

Efektif, Efisien, 

Transparan dan 

Akuntabel 

 

Tingkat 

Layanan 

Dukungan 

Manajemen 

Puslitbang 

 

% - - 100 100 100 

 

Nilai 

Implementasi 

SAKIP Eselon II 

Puslitbang Jalan 

dan Jembatan 

 

Predikat - - B B B+ 

Catatan : *) Indikator Kinerja Utama pada Tujuan 1 merupakan kontribusi terhadap sasaran 

program / outcome Badan Litbang (Eselon 1) 



 

2.3 SASARAN STRATEGIS 

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi serta mengantisipasi potensi maupun permasalahan 

Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Bidang Jalan dan Jembatan pada periode 

lima tahun mendatang, disusunlah Sasaran Strategis Puslitbang Jalan dan Jembatan selaras 

dengan sasaran strategis Balitbang PUPR lima tahun kedepan (2015 - 2019) yaitu : 

Meningkatnya inovasi teknis terapan bidang Jalan dan Jembatan. Sasaran strategis 

(Outcome/impact pada level costumers) dalam hal ini merupakan kondisi yang hendak dicapai 

secara nyata oleh Pusjatan sebagai penjabaran dari tujuan yang mencerminkan pengaruh yang 

ditimbulkan oleh adanya hasil (outcome) satu atau beberapa program. Agar kebutuhan 

stakeholders dapat terpenuhi maka diperlukan upaya-upaya dalam internal proses yangharus 

dilakukan dengan baik, yaitu: 

1. Meningkatnya mutu teknologi terapan dan rekomendasi kebijakan yang 

dihasilkan dan siap dimanfaatkan oleh stakeholder 

2. Meningkatnya jumlah teknologi terapan dan rekomendasi kebijakan yang 

dimanfaatkan oleh stakeholders 

3. Meningkatnya DISEMINASI, ALIH TEKNOLOGI & Jejaring Informasi 

4. Meningkatnya Layanan Advis Teknik 

5. Meningkatnya Standar, Pedoman & Manual (SPM) yang dihasilkan 

6. Meningkatnya Layanan Laboratorium 

Untuk menjamin terlaksananya proses internal yang efektif dan efisien guna memenuhi 

harapan stakeholders tersebut diatas maka diperlukan upaya-upaya pengelolaan sumber daya 

organisasi melalui proses learning and growth, yang meliputi:  

1. Meningkatnya SDM yang kompeten dan berintegritas 

2. Meningkatnya alokasi ANGGARAN 

3. Meningkatnya SARANA KELITBANGAN yang lebih maju 

4. Meningkatnya kualitas PROGRAM & MONEV 

5. Meningkatnya KERJASAMA LITBANG & PENERAPAN, baik dalam maupun luar negeri 

6. Meningkatnya tertib administrasi keuangan & aset 

7. Meningkatnya EFEKTIVITAS pelaksanaan kegiatan 

 

2.4 SASARAN OUTPUT DAN OUTCOME 

Outcome Puslitbang Jalan dan Jembatan mengacu pada outcome Badan Litbang PUPR 2015-

2019, yaitu pemanfaatan inovasi IPTEK terapan bidang jalan dan jembatan oleh stakeholder 



dalam pembangunan infrastruktur sehingga menjadi lebih baik, lebih cepat, lebih murah dan 

sustainable, yang terdiri: 

1. Meningkatnya pemanfaatan IPTEK oleh para pemangku kepentingan. Dengan indikator 

kinerja program sebagai berikut: 

a. Jumlah teknologi yang dimanfaatkan (Unit), 

b. Jumlah rekomendasi kebijakan yang termanfaatkan (Naskah). 

2. Meningkatnya kualitas layanan teknis kepada pemangku kepentingan. Dengan indikator 

kinerja program sebagai berikut: 

a. Indeks kepuasan pelanggan terhadap layanan Advis Teknis (%); 

b. Indeks kepuasan pelanggan terhadap layanan Sertifikasi (%); 

c. Indeks kepuasan pelanggal terhadap Layanan Uji laboratorium (%). 

 

Definisi dari teknologi adalah cara atau metode serta proses atau produk yang dihasilkan dari 

penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi 

pemenuhan kebutuhan, kelangsungan, dan peningkatan mutu kehidupan manusia yang dapat 

langsung diterapkan oleh penerima manfaat. 

 

Sasaran dan Indikator Kegiatan Puslitbang Jalan dan Jembatan adalah sebegai berikut: 

1. Tersedianya Teknologi Terapan, dengan indikator kegiatan: Jumlah Teknologi (dari 

komponen teknologi: Naskah Ilmiah, Model Sistem, Model Fisik, Prototipe, R-0 untuk 

menghasilkan 8 teknologi selama 5 tahun). 

 

 

Tabel 2.2 Daftar Teknologi Terapan Puslitbang Jalan dan Jembatan 

Kelompok Teknologi  

Teknologi Material Jalan dan Jembatan Teknologi Material Lokal 

Teknologi Struktur Jalan dan Jembatan 

 

Corrugated Mortar Pusjatan (CMP) 

Jembatan Ortotropik 

Beton Kinerja Tinggi 

Teknologi Manajemen Jalan dan Jembatan 

 

Teknologi Manajemen Lereng Jalan 

Teknologi Manajemen Drainase Jalan 

Teknologi Instrumentasi Jalan dan Jembatan 

 

JAKI 

IRODCO 

 

 



2. Tersedianya Rekomendasi Kebijakan dan Pemanfaatan Teknologi, dengan indikator kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Jumlah Naskah Kebijakan 

b. Jumlah Perumusan SPM (R-3) 

 

3. Terwujudnya Penerapan Teknologi Terbatas (Pilot Project), dengan indikator  kegiatan: 

Jumlah Penerapaan Teknologi Terbatas. 

 

4. Terselenggaranya Layanan Teknis dan Alih Teknologi 

a. Jumlah Penyelenggaraan Diseminasi, Publikasi dan Pameran 

b. Jumlah Layanan Advis Teknis dan Pendampingan Teknis 

c. Jumlah Layanan Pengujian Laboratorium 

d. Jumlah Layanan Data dan Informasi 

e. Jumlah Layanan Jasa Litbang (PNBP) 

 

5. Terselenggaranya Dukungan Manajemen 

a. Jumlah Penyusunan Program dan Anggaran Tahunan 

b. Jumlah Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan 

c. Jumlah Pengelolaan dan Pelaporan Keuangan 

d. Jumlah Pengelolaan BMN 

e. Jumlah Penyelenggaraan Tata Persuratan, Kearsipan dan Kehumasan 

f. Jumlah Pengembangan SDM 

g. Jumlah Pengelolaan Administrasi Kepegawaian 

h. Jumlah Penyelenggaraan Kerjasama 

i. Jumlah Administrasi Kesatkeran 

j. Jumlah Pengembangan Sarana dan Prasarana Litbang 

k. Jumlah Layanan Perkantoran 

l. Jumlah Pengadaan Sarana dan Prasarana Kantor 

m. Jumlah Peningkatan Gedung / Bangunan 

  



 

TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR  ORGANISASI   

 

1.3.1 TUGAS DAN FUNGSI 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 

15/PRT/M/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Umum dan Perumahan 

Rakyat, Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan dan Jembatan mempunyai tugas 

melaksanakan penelitian dan pengembangan di bidang jalan dan jembatan (Pasal 1162). Terkait 

dengan pelaksanaan tugas yang disebutkan di dalam Pasal tersebut, Pusat Penelitian  dan 

Pengembangan Jalan dan Jembatan menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan kebijakan teknis, rencana, program dan anggaran penelitian dan 

pengembangan di bidang jalan dan jembatan; 

b) Pelaksanaan penelitian dan pengembangan, pelayanan uji laboratorium dan lapangan, 

sertifikasi, inspeksi, kalibrasi dan advis teknis di bidang jalan dan jembatan; 

c) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan hasil penelitian dan pengembangan di bidang jalan 

dan jembatan; 

d) Pelaksanaan urusan peningkatan kapasitas sumber daya manusia penelitian dan 

pengembangan di bidang jalan dan jembatan; 

e) Pelaksanaan pengelolaan sarana kelitbangan; 

f) Pelaksanaan urusan keuangan, ketatausahaan, dan umum; 

g) Penyiapan penyusunan standar dan pedoman; 

h) Pelaksanaan diseminasi dan kerja sama penelitian dan pengembangan di bidang jalan dan 

jembatan; dan 

i)  Penyelenggaraan pangkalan data dan pengembangan konsep sistem data teknis jalan dan 

jembatan.  

 

Sebagai pelaksana dari fungsi tersebut, Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan dan Jembatan 

terdiri atas sub unit kerja dan Kelompok Jabatan Fungsional. Keempat sub unit kerja tersebut 

adalah: 

a) Bagian Keuangan dan Umum; 

b) Bidang Program dan Evaluasi; 

c) Bidang Sumber Daya Kelitbangan; dan  

d) Bidang Standarisasi dan Kerja Sama. 

 

Uraian atas tugas dan fungsi masing – masing sub unit kerja tersebut dapat disimak pada tabel 

berikut. 



Tabel 1.1 Tugas dan Fungsi Sub Unit Kerja  

di Pusat Litbang Jalan dan Jembatan 

NO. SUB UNIT KERJA TUGAS DAN FUNGSI 

1 Bagian Keuangan dan 

Umum 

Tugas: 

Melaksanakan urusan keuangan, ketatausahaan, dan umum di 

lingkungan Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan dan 

Jembatan. 

 

Fungsi: 

1) Pelaksanaan urusan keuangan, perbendaharaan, fasilitasi 

PNBP, dan laporan keuangan; dan 

2) Pelaksanaan urusan ketatausahaan, arsip, dokumentasi, 

kerumahtanggaan, dan penatausahaan barang milik 

negara. 

 

2 Bidang Program dan 

Evaluasi 

Tugas: 

Melaksanakan penyiapan penyusunan kebijakan teknis, 

program, anggaran, serta evaluasi dan pelaporan penelitian 

dan pengembangan  di bidang jalan dan jembatan. 

 

Fungsi: 

1) Penyiapan penyusunan kebijakan teknis, program dan 

anggaran tahunan, dan 

2) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

kegiatan penelitian dan pengembangan. 

3 Bidang Sumber Daya 

Kelitbangan 

Tugas: 

Melaksanakan urusan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia dan pengelolaan sarana penelitian dan 

pengembangan di bidang jalan dan jembatan. 

 

Fungsi: 

1) Pelaksanaan urusan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia penelitian dan pengembangan di bidang jalan 

dan jembatan; dan 

2) Pengelolaan sarana penelitian dan pengembangan di 



NO. SUB UNIT KERJA TUGAS DAN FUNGSI 

bidang jalan dan jembatan. 

 

4 Bidang Standarisasi 

dan Kerja Sama 

Tugas: 

Melaksanakan penyiapan penyusunan standar dan pedoman, 

diseminasi, kerja sama penelitian dan pengembangan di bidang 

jalan dan jembatan. 

 

Fungsi: 

1) Penyiapan penyusunan standar dan pedoman penelitian 

dan pengembangan di bidang jalan dan jembatan; dan 

2) Penyiapan diseminasi, kerja sama penelitian dan 

pengembangan di bidang jalan dan jembatan.  

 

 

Disamping Sub Unit Kerja yang ada, Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan dan Jembatan 

memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang ditetapkan menurut Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat No. 34/PRT/M/2015. UPT adalah organisasi yang bersifat 

mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang 

tertentu dari organisasi induknya. Tugas Balai – balai tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

a) Balai Teknik Lalu-Lintas dan Lingkungan Jalan; 

mempunyai tugas melaksanakan penelitian dan pengembangan di bidang teknik lalu lintas 

dan lingkungan jalan (Peraturan Menteri PU No. 34/PRT/M/2015 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pekerjaan Umum). Balai Teknik Lalu Lintas 

dan Lingkungan Jalan melaksanakan fungsi : 

ü Penyusunan program; 

ü Pelaksanaan penelitian; 

ü Pelaksanaan pengembangan; 

ü Pelaksanaan penerapan meliputi perekayasaan dan difusi teknologi; 

ü Pelaksanaan pelayanan teknis meliputi pengujian dan pengkajian; 

ü Pelaksanaan alih teknologi; 

ü Penyiapan Standar, Pedoman dan Manual; 

ü Penyelenggaraan laboratorium serta sertifikasi; dan  

ü Evaluasi dan pelaporan. 

 



b) Balai Jembatan dan Bangunan Pelengkap Jalan; 

mempunyai tugas melaksanakan penelitian dan pengembangan bidang jembatan dan 

bangunan pelengkap jalan (Peraturan Menteri PU No. 34/ PRT/M/2015 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat). Dalam melaksanakan tugas, sebagaimana pada pasal 240 Balai Jembatan dan 

Bangunan Pelengkap Jalan menyelenggarakan fungsi: 

ü Penyusunan program; 

ü Pelaksanaan penelitian; 

ü Pelaksanaan pengembangan; 

ü Pelaksanaan penerapan meliputi perekayasaan dan difusi teknologi; 

ü Pelaksanaan pelayanan teknis meliputi pengujian dan pengkajian; 

ü Pelaksanaan alih teknologi; 

ü Penyiapan Standar, Pedoman dan Manual; 

ü Penyelenggaraan laboratorium serta sertifikasi; dan  

ü Evaluasi dan pelaporan. 

 

c) Balai Geoteknik Jalan; 

mempunyai tugas melaksanakan penelitian dan pengembangan bidang geoteknik jalan 

(Peraturan Menteri PU No. 34/ PRT/M/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat). Fungsi dari Balai 

Geoteknik Jalan yaitu: 

ü Penyusunan program; 

ü Pelaksanaan penelitian; 

ü Pelaksanaan pengembangan; 

ü Pelaksanaan penerapan meliputi perekayasaan dan difusi teknologi; 

ü Pelaksanaan pelayanan teknis meliputi pengujian dan pengkajian; 

ü Pelaksanaan alih teknologi; 

ü Penyiapan Standar, Pedoman dan Manual; 

ü Penyelenggaraan laboratorium serta sertifikasi; dan  

ü Evaluasi dan pelaporan. 

 

d) Balai Bahan dan Perkerasan Jalan;  

mempunyai tugas melaksanakan penelitian dan pengembangan bidang bahan dan 

perkerasan jalan (Peraturan Menteri PU No. 34/ PRT/M/2015 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat). 

Fungsi dari balai ini adalah : 



ü Penyusunan program; 

ü Pelaksanaan penelitian; 

ü Pelaksanaan pengembangan; 

ü Pelaksanaan penerapan meliputi perekayasaan dan difusi teknologi; 

ü Pelaksanaan pelayanan teknis meliputi pengujian dan pengkajian; 

ü Pelaksanaan alih teknologi; 

ü Penyiapan Standar, Pedoman dan Manual; 

ü Penyelenggaraan laboratorium serta sertifikasi; dan  

ü Evaluasi dan pelaporan. 

 

1.3.2 STRUKTUR ORGANISASI 

Struktur organisasi Pusat Litbang Jalan dan Jembatan sebagaimana disajikan dalam Gambar 1.1. 

Gambar memperlihatkan bahwa sebagai pimpinan puncak organisasi adalah Kepala Pusat 

Litbang Jalan dan Jembatan. Pengelolaan tiap Unit Eselon III dilakukan oleh Kepala Bidang, 

Kepala Bagian, dan Kepala Balai yang langsung bertanggung jawab kepada Kepala Pusat. Kepala 

Pusat Litbang Jalan dan Jembatan secara langsung membawahi Kelompok Jabatan Fungsional 

(KJF), yang dalam hal ini adalah Peneliti, Perekayasa, Arsiparis, Pustakawan, Perencana, dan 

lain-lain. 

 



 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Pusat Litbang Jalan dan Jembatan 

Sumber: Permen PU No. 15/PRT/M/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

dan Peraturan Menteri PU No. 34/PRT/M/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat 

 

  



 

PENCAPAIAN 2010-2014 
 

 

2.1 INFRASTRUKTUR JALAN DAN JEMBATAN 

Dalam rangka dukungan terhadap konektivitas nasional untuk penguatan daya saing pada 

periode tahun 2010-2014 telah dilakukan pembangunan jalan nasional sepanjang 1.268 Km, 

jalan bebas hambatan sepanjang 45,59 Km, dan jembatan sepanjang 41.640 M.Dengan demikian 

total panjang Jalan Nasional yang telah dibangun sampai tahun 2014 adalah sepanjang 39.838 

Km. Untuk capaian hasil pembangunan jembatan/fly over/underpass/terowongan sampai 

tahun 2014 sepanjang 62.599 M. Sebagai ilustrasi salah satu pencapaian pembangunan 

jembatan adalah Jembatan Kelok 9, yang terdiri dari enam jembatan dengan total panjang 943 

m dan jalan sepanjang 2,089 Km. Sedangkan total hasil pembangunan jalan bebas hambatan 

sampai akhir tahun 2014 total mencapai 1.030,56 Km. sebagai ilustrasi capaian pembangunan 

jalan Bebas Hambatan periode tahun 2010-2014 diantaranya pada ruas Kanci-Pejagan, 

Semarang-Ungaran, Nusa Dua-Benoa, JORR W1 (Kebon Jeruk-Penjaringan), Cinere-Jagorawi, 

Surabaya-Mojokerto, dan Bogor Ring Road Selanjutnya pembangunan/pelebaran jalan dan 

jembatan untuk kawasan strategis, perbatasan dan wilayah terluar dan terdepan dengan total 

sepanjang 2.664 Km (Jalan: 2.660 Km & Jembatan: 4.341 M). Untuk kawasan perbatasan, antara 

lain telah dilakukan pembangunan Jalan Paralel Perbatasan Kalimantan (Tamajuk – Sei Ular 

Malinau) dan telah tersambung sepanjang 42.07 Km dari rencana sepanjang 1.755 Km, Jalan 

Perbatasan NTT-RDTL telah dilakukan penanganan sepanjang 54,2 Km dari rencana sepanjang 

877 Km dan percepatan pembangungan Papua dan Papua Barat termasuk Jalan perbatasan 

Papua sepanjang 102 Km. 

 

Capaian kondisi jalan pada periode tahun 2010-2014 adalah kondisi kemantapan jalan nasional 

sebesar 93,95%, serta utilitas Jalan Nasional 97,56 Milyar Kendaraan. Dengan demikian kondisi 

sampai tahun 2014 terjadi peningkatan yaitu terkait dengan kondisi kemantapan jalan menjadi 

93,95 persen, dan utilitas Jalan Nasional menjadi 97,56 Milyar kendaraan. Kondisi Jalan Provinsi 

sampai tahun 2014 yaitu sepanjang 46.432,08 Km tingkat kemantapannya telah mencapai 60,65 

persen dan untuk Jalan Kabupaten/Kota sepanjang 376.269,5 Km tingkat kemantapannya 

mencapai 55,14 59 persen. 

Untuk mendukung konektivitas nasional, pada periode tahun 2010-2014 diantaranya 

penanganan jalan di koridor utama pada Pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa 

Tenggara, Maluku, dan Papua, antara lain telah terselesaikannya penanganan jalan Lintas Timur 



Sumatera, lintas Utara Jawa, Lintas Selatan Kalimantan dan Lintas Barat Sulawesi. Sedangkan 

dalam rangka mendorong industri dan jasa nasional, penanganan jaringan jalan dilakukan di 

Pulau Jawa, salah satu pencapaiannya adalah Lingkar Nagreg Jawa Barat dengan panjang 5,3 Km 

untuk mengatur persimpangan lalu lintas Bandung - Tasikmalaya - Garut. Jalan ini mulai 

dibangun tahun 2006, dan selesai dibangun serta difungsikan pada awal awal 2011. Selain itu 

untuk mendukung Pusat Produksi dan Pengolahan Hasil Tambang dan Lumbung Energi 

Nasional, penanganan jaringan jalan dilakukan di Pulau Kalimantan. Salah satu pencapaiannya 

adalah Jalan Pontianak – Tayan sepanjang 104,2 Km yang ditujukan untuk memperpendek jarak 

tempuh Kota Pontianak dengan lima Kabupaten di sekitarnya, juga untuk membuka akses 

Kabupaten Ketapang ke Ibukota Pontianak yang selama ini belum tembus, sekaligus 

melanjutkan Jalan Trans Kalimantan poros Selatan. Sedangkan untuk mendukung Pusat 

Produksi dan Pengolahan Hasil Pertanian, Perkebunan, Perikanan serta Pertambangan 

Nasional, telah dilakukan penanganan jaringan jalan di Pulau Sulawesi. Salah satu 

pencapaiannya adalah Jalan Maros – Watampone sepanjang 164,88 Km. Selanjutnya untuk 

memberi dukungan wilayah pintu gerbang pariwisata, penanganan jaringan jalan dilakukan di 

Pulau Bali dan Nusa Tenggara. Salah satu pencapaiannya adalah Jalan Tol Nusa Dua – Tanjung 

Benoa sepanjang 10 Km. Jalan tol ini berada di atas permukaan air laut di Teluk Benoa yang 

menghubungkan wilayah selatan Pulau Bali. Sedangkan untuk mendukung Pusat 

Pengembangan Pangan, Perikanan, Energi dan Pertambangan Nasional, telah dilakukan 

penanganan jaringan jalan di Kepulauan Maluku dan Pulau Papua, yang antara lain adalah : 

Pembangunan Jembatan Merah Putih sepanjang 1.060 m menyeberangi Teluk Ambon dimulai 

sejak tahun 2011, serta penanganan 11 ruas jalan strategis sepanjang 3.098 Km di Pulau Papua. 

 

2.2 PENCAPAIAN RENSTRA 2010-2014 

Dalam RENSTRA Pusjatan 2010-2014, dirumuskan 14 output kegiatan sebagai dasar dalam 

mengukur pencapaian kinerja Pusjatan di kurun waktu tersebut. Ke-14 output tersebut adalah  

 

Tabel 2.1 

Jenis Output Pusjatan 

No Jenis Output Satuan 

1 Naskah ilmiah sub bidang jalan dan jembatan Buku 

2 R0 SPM sub bidang jalan dan jembatan Naskah 

3 Model fisik sub bidang jalan dan jembatan Unit 

4 Kriteria desain sub bidang jalan dan jembatan Dokumen 

5 Prototipe sub bidang jalan dan jembatan Unit 



No Jenis Output Satuan 

6 Teknologi sub bidang jalan dan jembatan Dokumen 

7 Model sistem sub bidang jalan dan jembatan Naskah 

8 Naskah kebijakan sub bidang jalan dan jembatan Naskah 

9 Prosiding diseminasi, sosialisasi, and pelatihan sub bidang 

jalan dan jembatan 

Prosiding 

10 Prosiding advis teknik, sosial, dan ekonomi sub bidang jalan 

dan jembatan 

Prosiding 

11 Layanan perkantoran sub bidang jalan dan jembatan Bulan 

12 Dukungan penyelenggaraan litbang sub bidang jalan dan 

jembatan 

Dokumen 

13 Pengadaan sadaran dan prasarana litbang sub bidang jalan 

dan jembatan 

Unit 

14 Layanan Publik (PNBP) Bulan 

 

Setiap output memiliki target yang harus dipenuhi dalam rentang waktu berlakunya RENSTRA. 

Target-target tersebut kemudian dipecah menjadi target tahunan. Berikut pencapaian output 

Pusjatan 2010-2014 yang disajikan dalam bentuk tabel. 

  



Tabel 2.2 

Capaian Output RENSTRA 2010-2014 

No. Output Indikator Output 

Target Output RENSTRA 
Jumlah        

‘10-‘14 

Realisasi Output RENSTRA Jumlah 

Realisasi 

‘10-‘14 
2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014 

1. Naskah Ilmiah 

sub Bidang Jalan 

dan Jembatan  

Jumlah naskah ilmiah 

hasil litbang yang masuk 

bursa IPTEK  

22 57 32 30 27 168 buku 22 57 47 28 17 171 buku 

2. Teknologi sub 

Bidang Jalan dan 

Jembatan  

Jumlah teknologi hasil 

litbang yang masuk bursa 

IPTEK  

1 8 5 0 0 13 

dokumen 

1 8 3 9 8 29 dokumen 

3. Model Fisik sub 

Bidang Jalan dan 

Jembatan 

Jumlah model fisik hasil 

litbang yang masuk bursa 

IPTEK  

3 3 4 3 0 13 unit 3 3 3 1 4 14 unit 

4. Model Sistem 

sub Bidang Jalan 

dan Jembatan 

Jumlah model sistem hasil 

litbang yang masuk bursa 

IPTEK  

0 0 0 0 1 1 naskah 0 0 0 0 0 0 naskah 

5. R0 SPM sub 

Bidang Jalan dan 

Jembatan 

Jumlah R0 SPM hasil 

litbang yang masuk bursa 

IPTEK  

8 40 21 25 23 117 

naskah 

8 40 38 22 25 133 naskah 

6. Prototipe sub 

Bidang Jalan dan 

Jembatan 

Jumlah prototipe hasil 

litbang yang masuk bursa 

IPTEK  

6 6 3 5 4 24 unit 6 6 3 1 8 24 unit 

7. Kriteria Desain 

sub Bidang Jalan 

Jumlah kriteria desain 

hasil litbang yang masuk 

1 8 5 4 3 21 

dokumen 

1 8 4 1 9 23 dokumen 



No. Output Indikator Output 

Target Output RENSTRA 
Jumlah        

‘10-‘14 

Realisasi Output RENSTRA Jumlah 

Realisasi 

‘10-‘14 
2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014 

dan Jembatan bursa IPTEK  

8. Naskah 

Kebijakan sub 

Bidang Jalan dan 

Jembatan 

Jumlah naskah kebijakan 

untuk diterapkan 

stakeholder (melalui 

instansi yang berwenang)  

0 0 0 0 2 2 naskah 0 1 0 0 4 5 naskah 

9. Prosiding DSP 

sub Bidang Jalan 

dan Jembatan  

Jumlah prosiding 

diseminasi, sosialisasi dan 

TOT SPMK sub bidang 

jalan dan jembatan  

1 3 3 3 2 4 

prosiding 

DSP 

1 3 5 11 16 36 prosiding 

DSP 

10. Prosiding ATSE 

sub Bidang Jalan 

dan Jembatan 

Jumlah prosiding advis 

teknis yang diberikan 

kepada stakeholders  

1 2 2 2 2 9 

prosiding 

ATSE 

1 2 2 5 11 21prosiding 

ATSE 

11. Layanan 

Perkantoran 

Jumlah Layanan 

Perkantoran  

12 12 12 12 12 60 bulan 12 12 12 12 12 60 bulan 

12. Dukungan 

Penyelenggaraan 

Litbang 

Jumlah dokumen 

penyelenggaraan Litbang  

58 14 32 56 58 218 

dokumen 

58 14 51 42 60 225 

dokumen 

13. Layanan Publik 

(PNBP) 

Jumlah layanan publik  12 12 12 12 12 60 bulan 12 12 12 12 12 60 bulan 

14. Pengadaan 

Sarana dan 

Prasarana 

Jumlah pengadaan sarana 

dan prasarana Litbang  

35 19 15 26 30 125 unit 35 19 19 24 3 100 unit 



No. Output Indikator Output 

Target Output RENSTRA 
Jumlah        

‘10-‘14 

Realisasi Output RENSTRA Jumlah 

Realisasi 

‘10-‘14 
2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014 

Litbang 

 

 

 

  



Sebagian besar capaian output RENSTRA Pusjatan 2010-2014 melebihi target yang 

direncanakan. Dari 14 output yang direncanakan, 12 output melebihi target dan 2 output tidak 

memenuhi target. 2 output yang tidak memenuhi target yaitu model sistem dan pengadaan 

sarana prasarana litbang. Untuk output model sistem, terdapat kesalahan dalam aplikasi RKA-

KL yang mengakibatkan tidak dapat diinputnya output ke dalam sistem. Sebagai tindak 

lanjutnya, Pusat Litbang jalan dan Jembatan sudah memberikan informasi ini ke Balitbang 

untuk ditindaklanjuti. Perbedaan juga terjadi pada indikator layanan pengadaan sarana 

prasarana Litbang. Terdapat selisih 25 unit antara rencana dan realisasi. Hal ini dikarenakan 

perbedaan persepsi dalam menterjemahkan satuan output tersebut. Angka output dalam 

rencana merujuk kepada jumlah unit layanan pengadaan, sedangkan angka pada realisasi 

menunjukkan jumlah paket layanan pengadaan. Bila ditelaah lebih lanjut, di dalam paket 

layanan tersebut terdapat beberapa unit layanan pengadaan. Untuk alasan keparktisan dalam 

penganggaran maka kesemua unit layanan tersebut digabung menjadi paket layanan yang 

dikelompokkan menurut sub bidang jalan dan jembatan yang ada di Pusat Litbang Jalan 

Jembatan. 

 

2.2.1. KEGIATAN LITBANGRAP 

2.2.1.1 Litbang 

Kegiatan litbang dalam periode RENSTRA 2010-2014 difokuskan untuk mendukung RPJM 

Nasional Tahap Kedua. Fokus dukungan kebijakan nasional ini diwujudkan dalam : 

- Kegiatan litbang bahan daur ulang dan bahan buangan dengan produksi besar, berdampak 

negatif pada lingkungan serta berpotensi untuk diaplikasikan sebagai bahan jalan; 

- Konsep jalan ramah lingkungan dalam tatacara perencanaan, pelaksanaan dan optimalisasi 

daya guna untuk memperbaiki kondisi lingkungan jalan dan jembatan; 

- Mengintegrasikan upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim global dalam konsep jalan 

ramah lingkungan; 

- Membangun model terowongan dan jalan percobaan yang eksklusif sehingga pelaksanaan 

uji coba skala penuh dapat lebih efisien;  

- Memperkuat Sisjatan sebagai salah satu basis data jalan dan jembatan yang dapat 

diandalkan untuk basis data litbang jalan dan jembatan untuk jalan nasional, provinsi, 

maupun kabupaten/ kota; 

- Dukungan kepada efisiensi sistem jaringan jalan dan peningkatan keselamatan jalan pada 

rute Trans Asia dan Trans ASEAN Highway, serta mitigasi terhadap peningkatan konflik 

lalu lintas pada ruas jalan nasional seiring pertumbuhan kendaraan bermotor roda dua; 

- Kerja sama dengan institusi litbang dalam dan luar negeri; 

 



2.2.1.2 Penerapan  

Selain kegiatan litbang, Pusjatan juga memiliki tugas untuk mengaplikasikan teknologi yang 

dihasilkan. Dalam kurun tahun 2010-2014, Pusjatan telah menerapkan teknologi yang 

dihasilkan di beberapa wilayah. Pengguna teknologi terapan dari Pusjatan tidak hanya dari 

Pemerintah Pusat, tetapi juga dari Pemerintah daerah. Berikut adalah penerapan teknologi yang 

sudah dilakukan pada tahun 2010 sampai 2014 : 

¶ Panel Ortotropik Segmental Baja dengan pengguna Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat; 

¶ Teknologi Asbuton yang diterapkan di Kabupaten Buton Utara, Temanggung dan Wakatobi; 

¶ Teknologi Lapis Pondasi Pasir Aspal di Kalimantan Tengah dan Sulawesi Tengah; 

¶ Teknologi Timbunan Ringan Mortar Busa di lokasi di Oprit Jembatan Kedaton-Cirebon dan 

Pangkalan Bun-Kalimantan Tengah; 

¶ Ruang Henti Khusus yang diterapkan di Kota bandung dan Bekasi; 

¶ Teknologi Vetiver pada Ruas Jalan Hanjawar-Cipanas Kabupaten Cianjur. 

 

2.2.2. LAYANAN TEKNIS 

Layanan teknis yang diberikan Pusat Litbang Jalan Jembatan kepada pelanggan mencakup: 

- Pengujian Laboratorium 

Terdapat empat laboratorium pengujian yang berada di Pusat Litbang Jalan Jembatan 

dengan lingkup : pengujian aspal, pengujian agregat, pengujian tanah, pengujian geoteknik, 

cat marka jalan, polusi udara, pengujian lapangan lalu lintas jalan, pengujian campuran 

beton, material logam, baja beton, korosi; 

- Sertifikasi 

- Advis Teknis 

Pelayanan advis teknis diberikan untuk memberikan informasi teknis dan mengatasi 

permasalahan infrastruktur jalan dan jembatan. Sesuai dengan lingkup balai yang dimiliki, 

terdapat empat kategori pelayanan advis teknis, yaitu bidang bahan perkerasan jalan, 

geoteknik, jembatan dan manajemen lalu lintas lingkungan jalan.  

  



Tabel Outcome, Indikator Outcome, Output dan Indikator Output Pusat Litbang Jalan dan Jembatan 2015-2019 

NO OUTCOME INDIKATOR OUTCOME OUTPUT INDIKATOR OUTPUT SATUAN 

1. Meningkatnya 

pemanfaatan IPTEK oleh 

para pemangku 

kepentingan. Dengan 

indikator kinerja 

program sebagai berikut 

Jumlah teknologi yang 

dimanfaatkan (Unit) 

1. Hasil Riset dan 

Pengembangan 

Jumlah Komponen Teknologi (Naskah Ilmiah, 

Model Sistem, Model Fisik, Prototype, R-0) 

Komponen 

Teknologi  

Jumlah  Prosiding  Diseminasi, Sosialisasi, 

Pelatihan (TOT) 
Prosiding DSP 

Jumlah rekomendasi kebijakan 

yang termanfaatkan (Naskah) 

2. Rekomendasi dan 

Masukan Kebijakan 

 Jumlah  Naskah Kebijakan  Naskah 

Jumlah  Dokumen Rekomendasi Teknis  Dokumen 

 Jumlah R-3  Naskah 

 Jumlah Laporan Layanan Pengujian 

Laboratorium  
Laporan 

3. Perencanaan, 

Monev, Kerjasama 

dan 

Pengembangan 

Kapasitas Sumber 

Daya 

 Jumlah Laporan Pengelolaan Keuangan 

(pembinaan administrasi keuangan, SAI, dan 

administrasi kesatkeran) 

Dokumen 

 Jumlah Laporan Pengelolaan Administrasi 

Umum, BMN dan Hukum (Administrasi 

umum, kearsipan, kehumasan, dan BMN) 

Dokumen 

   Jumlah Pengadaan Sarana dan Prasarana 

(Seluruh kegiatan pengadaan) 
Unit 

   Jumlah Laporan Perencanaan dan Monev  Dokumen 

  Jumlah Laporan Kerjasama Dokumen 

  Jumlah Laporan Kepegawaian dan Ortala Dokumen 



NO OUTCOME INDIKATOR OUTCOME OUTPUT INDIKATOR OUTPUT SATUAN 

   Jumlah Laporan Penyelenggaraan Sarana 

Kelitbangan (Perpustakaan, Jurnal, SMM dan 

HAKI ) 

Dokumen 

   

 

Jumlah Laporan Layanan Perkantoran (gaji, 

tunjangan, operasional, dan pemeliharaan 

perkantoran) 

Bulan 

2. Meningkatnya kualitas 

layanan teknis kepada 

pemangku kepentingan. 

Dengan indikator kinerja 

program 

Indeks kepuasan pelanggan 

terhadap layanan Advis Teknis 

(%) 

4. Layanan PNBP Jumlah penerimaan PNBP 

Rupiah 

 

  



 



 

PENUTUP  
 

 

Rencana Strategis (Renstra) Pusat Penelitian Jalan dan Jembatan 2015-2019 merupakan arahan 

strategi dan kebijakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan jangka menegah Pusjatan yang 

diwujudkan ke dalam visi dan misi. Dalam Renstra ini, indikator output maupun outcome 

didesain sedemikian rupa sehingga dapat terukur secara jelas sebagai bagian penting dari 

pengukuran akuntabilitas kinerja Pusjatan.  

 

Pelaksanan program dan kegiatan sebagaimana tertuang dalam Renstra tersebut akan 

memerlukan koordinasi, konsolidasi, dan sinergi antara Pusjatan dengan pihak Luar agar 

keseluruhan sumber daya yang ada dapat digunakan secara optimal dan dapat mencapai kinerja 

yang maksimal dalam rangka menyediakan jasa keahlian dan teknologi di bidang jalan dan 

jembatan. Oleh karenanya penyelenggaraan kinerja Pusjatan perlu dilandasi dengan kerangka 

peraturan perundang-undangan yang  ada sehingga dapat menghasilkan outpout dan outcome 

yang optimal.  

 

  


